BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yaitu diskriptif analisis dengan

pendekatan kualitatif unt(u{nwgkawtr yang didapat dilapangan
kemudian mengalisi%é&m endapatkan kesimpu an@ wtian ini. Penelitan

diskriptif adal )‘%ﬂitia 4 \4 v atau@elaskan sesuatu

hal yang fep W ) Ty - A gati apaya, dapat

menghasﬂkgp teass e p;@n yang
serius @ap j ha ¢ canwproses
peneliﬁllan }ua Midak tigd hal yangWeerlu digk _ @dukan

teori, me‘dep nw peMglitiag aliiitif.43 .
. ¥
B. / iti

Ada tigaze ded \ JUTAE

1. Metode i, MeruTa padsPe0de k\@eneliti melakukan

tindakan Tangsun diImﬁRt@ @ﬂ data pénelitian melalui

pengamatan dan pengindraan

g dip¥enaglifiu. g

“2Prasetya Irawan, Logita dan Prosedur Penelitian, (Sekeloh Tinggi llmu Administrasi
Lembaga Administrasi Negara, 2004), 23.

*3Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 25.

4Deddy Mulyan, Metodologi Penelitian Kualitatif-Paradigma Baru llmu Komunikkasi dan
IImu Sosial Lainnya, (Bandung Remaja: Rosdakarya, 2001),155.
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2. Metode Wawancara, merupakan suatu metode atau cara penlitian
memperoleh suatu data-dat penelitian. Dalam hal ini peneliti memanfaatkan
informan untuk memperoleh informasi terkait denan judul penelitian

3. Metode Dokumentasi, merupakan suatu metode yang dipilih untuk
mengabadikan suatu proses pgelitN&abagai bahan dalam penulisan hasil

penelitian:

C. Instrumen@%a

kuisioner (inst rument adalah

subyek febih ta t me suaikan

diri terha@etti

setting “pendlii

ke n bagian
d cara tepat,
terarah,gaya‘dan to erlu pengumpulan

data dapat ditunda.

Keuntungan lain yang didapat dengan menggunakan peneliti sebagai
instrumen adalah informasi dapat diperoleh melalui sikap dan cara responden
memberikan informasi. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus

merupakan perencana, pelaksaan pengumpulan data, analisis, dan penafsir data.
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Dokumentasi, yakni untuk menunjang kelancaran jalannya penelitian,

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

D. Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu:

1. Sumber data p@em SUM@)Q diperoleh langsung dari
r %n dapey li, mi a@t}a

ati (/vaktu interview

o

709 g
sumber data @Jn )

a. 'Infoer Iah qrang-orang yang @(Sﬂ informasi tentang
segala sesuatu yanngRo@nBQan ini

b. Dokumen adalah sumber yang berupa tulisan atau catatan yang ada
hubungannya dengan anggota yang dibahasa dalam penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
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Data adalah bahan atau keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh
dari lokasi penelitian. Teknik-teknik dalam pengumpulan data ini dilakukan dengan

metode sebagai berikut:

1. Studi lapangan (field reserch) yaitu melakukan penelitian lapangan untuk

mendapatkan data atau informasi dengan menggunakan motode:

a. Observasi ,‘ AS N U
-?@a saja yang hendak

Seorang ;%J\Eharus bepatRagarengerti
alaf ‘ i perelitian, serta tujuan

> #

e{ayu peneliti
ﬁuga s sl e e a @ terjadi

Z dari==8lalaian
Dp liti uamati

=1

| ‘@m
| da a@\ ng
e@j\e}ﬁnjian-pertanyaan Wm g distapkan.

Pada tahap ini beberapa informan yang harus di wawancarai adalah:

sesuai d

1) Wawancara dengan Bapak Moh. Jazuli selaku kepala BAZNAS

Kabupaten Sumenep
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2) Wawancara dengan Bapak Eko Chandra Hidayat selaku wakil ketua
bidang pendistribusian dan pendayagunaan ZIS
3) Wawancara kepada Ibu Atnani selaku Mustahiq terdekat.

c. Dokumentasi

Pada teknik dokumentasi pSeIN gunakan alat-lat penunjang untuk

mempermud@
seb@@%erek

N SE

SI Seperti handphone

Lé?ﬁta -data penting,

Ar@dat roses em ansktlp
Wawa u ahan-bagan lain |h|® oleh

membagi dan

F. Tek

penelltl Kegi

menjadi”satuan- i ngka ebefapa

unsure yzmrlai

tulisan)v, me
dilaporkan secar K[ é akikatnya adalah
pemberitahuan penelitian pap)R'l“ aja yang nantinya bisa

memudahkan peneliti dalam member penjelasan dan mencari interprestasi dan

pentuk

diteliti dan

responden atau menarik kesimpulan. Kemudian peneliti harus melakukan
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penyeleksian terhadap transkip-transkip hasil wawancara, observasi, dan dokumentsi

untuk mengetahui data mana yang layak ditampilkan. 4

Setelah semua data terkumpul dan di format berdasarkan instrumen
pengumpulan data dan telah berbentuk tulisan, langkah selanjutnya adalah

menyajikan data . pada Iangk<: N@itiwthjﬁta setengah jadi yang sudah
n

sesuai dengan bentul%‘& an sudah memilik alur #€r§a yghg jelas kedalam satu

maktriks Kate @ises

sajikan'sebdgai Tpor

G. Peé a sa
Peﬁka
atas d

rajat ke (o]l : . dan astian.

an, kemudian di
-
2

eria' itu sendiri

lomp

pengecekan gyat.

denagn teknik au% : :
Keabsahan data dala{n\éeﬁR@Bthan, sébab dalam suatu

penelitian kelemahan data bukan merupakan hal yang tidak mungkin terjadi, untuk

mengatasi kelemahan yang terjadi, ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh

45Lawrence Neuman, Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Jakarta:PT Indeks, 2013) 187

46 Robert K, Yin, Case Study Research Desaign and Melhohods, (Theousand Oask London:
Sage: Publications, 2002),85.
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peneliti pada data yang terkumpul, guna mendapatkan menggunakan data yang

relefan. Penelitii menerapkan beberapa titik keabsahan data sesuai dengan data yang

dianggap lemah diantara lain:

1. Ketentuan Pengamatan

Ketentuan penga aﬁrgksz[ vnemukan ciri-ciri daan unsur-
n de

unsur da uasryang sangat relefa alanyyang sedang di
%ﬂ(em o4 : erQ ecara xinci. Oleh
gé \4 e flamat X Wmng dalam
mak . ay tersebut

n F bt_ i S nuntut_peneliti
a4 hagaiman®smene gi.

*

ringulasi yang
mengguban I r Ialn a h perkaitan baik
secara langsung atauH M ama dalam penelitian.

3. Diskusi sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.

178.

47Lesxi, J. Msoleong. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
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